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 Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

peningkatan keterampilan siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran project based learning 

dengan model pembelajaran ceramah pada pelajaran TIK di 

kelas VII pada SMP Amal Bakati Manislor. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantittif. Pengambilan sampel dengan teknik 

proporsional random sampling dengan sampel yang diambil 

yaitu 16 orang kelas VII.A sebagai kelas eksperimen dan 16 

orang kelas VII.B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

datanya yaitu observasi berupa rubrik penilaian siswa Kelas 

VII.A dan VII.B pada keterampilan siswa terhadap mata 

pelajaran TIK. Uji hipotesis data dengan menggunakan one  

sampel t test. Hal tersebut dibuktikan bahwa rubik penilaian uji 

satu sampel test dengan 8 soal yang diberikan kepada kelas 

VII.A dan VII.B berdistribusi normal. Bahwa rubik pernilaian 

kelas A dengan mean 30.00, sig 1.000 sedangkan kelas B mean 

20.56, sigh 0.516 yang artinya jika hipotesis (Ha) signifikan 

1.000 > 0.05 penelitian ini diterima. Jika (Ho) signifikan 20.56 

> 0.05 penelitian ini tidak berpengaruh. Dengan demikian 

terdapat perbedaan keterampilan belajar siswa dengan 

menggunakan metode project based learning dan metode 

ceramah pada mata pelajaran TIK di kelas VII SMP Amal Bakti 

Manislor. 
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berpikir kritis siswa. Setiap sekolah berperan sebagai lembaga resmi yang mendukung 

elemen-elemen pendidikan seperti guru, siswa, dan fasilitas pendidikan. 

Seorang pendidik diartikan sebagai individu yang memiliki kemampuan untuk 

mengajarkan dan menginspirasi siswa, serta menggunakan berbagai sumber daya untuk 

mendukung pembelajaran. Di bidang informatika, pendidikan mencakup 

pengembangan sistem pemrosesan informasi serta pemikiran komputasional yang 

membantu dalam pemecahan masalah dan pengembangan teknologi. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Teknologi memungkinkan penyebaran informasi 

secara cepat dan efisien, yang sejalan dengan teori pendidikan modern. Microsoft Word, 

sebagai alat pengolah kata, menjadi sangat penting dalam dunia pendidikan dan bisnis 

karena fungsinya yang luas dalam menulis dan mengelola dokumen. 

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning, PJBL) menjadi 

metode yang efektif dalam pendidikan, di mana siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui proyek yang mereka kerjakan. 

Penggunaan teknologi dalam PJBL membantu siswa mengatasi masalah dan 

meningkatkan pemahaman mereka melalui pengalaman praktis. 

Penelitian ini berfokus pada analisis keterampilan siswa dalam 

mengoperasikan Microsoft Word di SMP Amal Bakti, Kuningan, yang memiliki 

keterbatasan fasilitas laboratorium komputer. Dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek, diharapkan siswa dapat lebih terampil dalam 

mengoperasikan Microsoft Word dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

 

2. METODELOGI (11 PT) 

Hanya desain pretest-posttest yang digunakan dalam penelitian ini. Dua kelompok 

dipilih untuk dijadikan sampel. Mereka diberi tes awal untuk menilai apakah kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol berbeda. Model pembelajaran berbasis proyek 

(PJBL) digunakan untuk melatih kelompok eksperimen (Syam 2016). 

Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan yang dilakukan pada kedua kelompok 

tersebut:   
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- Kelompok eksperimen 

a) Tahap pengenalan guru dan siswa bersama dengan pelaksanaan tes pra-

test 

b) penjelasan siswa tentang model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) 

dan proses pembelajaran 

c) Memberikan materi 

d) Melaksanakan proses pembelajaran yang didasarkan pada proyek 

(PJBL). 

e) Memberikan tes terakhir  (prostest) 

- Kelompok kontrol 

a) Memperkenalkan guru dan melaksanakan pretest.  

b) Menggunakan metode pengajaran tradisional, seperti ceramah. 

c) Tawarkan ujian terakhir dengan menggunakan instrumen penelitian. 

Untuk melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, peneliti memerlukan 

populasi, yang menurut Sugiyono (2013:117) adalah suatu kategori luas yang terdiri 

dari orang-orang atau barang-barang dengan jumlah dan kualitas tertentu. Populasi 

penelitian adalah 32 siswa dari dua kelas VII SMP Amal Bakti. 

Sampel menggambarkan besar kecilnya dan susunan populasi Sugiyono 

(2019:127). Purposive sampling merupakan suatu metode penentuan yang memerlukan 

beberapa pemikiran, sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2019:133). Karena tidak semua 

sampel memenuhi persyaratan penelitian, maka digunakanlah purposive sampling 

dalam penelitian ini. Metode class random sampling digunakan untuk memilih kelas 

mana yang akan dipilih. Data observasi menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan tiap 

kelas hampir sama, itulah sebabnya teknik ini dipilih. Oleh karena itu, diasumsikan 

kemungkinan pengambilan sampel yang sama untuk setiap kelas. Untuk memilih 

kelompok eksperimen dan kontrol, dilakukan pengundian. Setelah dilakukan 

pengundian, diputuskan siswa SMP Amal Bakti Kelas VII A dan VII B yang akan 

dijadikan sampel penelitian. Masing-masing terdiri dari 16 individu, dengan informasi 

satu kelas menggunakan paradigma pembelajaran berbasis proyek (VII A) dan kelas 

lainnya tanpa menggunakan (VII B). Dari saat pretest diberikan hingga dilaksanakan, 

data setiap siswa yang berpartisipasi dalam proses penelitian di kelas dikumpulkan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN (11 PT) 

A. Variabel 

Hasil tersebut menyajikan rangkuman hasil statistik deskriptif kedua 

sampel yang meliputi 10 soal pretest dan posttest tipe A. Untuk nilai pretest 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 409.375. Sedangkan rata-rata skor keterampilan 

belajar dari post-test sebesar 39,4375. Responden yang dijadikan sampel penelitian 

berjumlah enam belas orang. Nilai pre-test std Deavision (divisi standar) sebesar 

220.511 dan post-test sebesar 219.089. Nilai akhir Mean Pre-test Standard 

Error sebesar 0,55128 dan Prost test sebesar 0,54772. 

Untuk kelas tes dengan perubahan perlakuan ini, tidak terdapat korelasi 

antara pre-test dan post-test karena masing-masing variabel sebesar 0,111 > 0,05. 

Signifikansi judul sebesar 0,094 > 0,05 berdasarkan tabel uji Pired sample 

t test, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan akhir 

atau antara variabel sebelum dan sesudah pengujian. menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang berarti pada variasi perlakuan untuk variabel tertentu. Sebaliknya 

kelas Kontrol memperoleh rata-rata pre-test sebesar 38,7500. Sedangkan rata-rata 

postes keterampilan belajar sebesar 39,4375. Angka post-test sebesar 4,03268, 

sedangkan nilai pembagian pre-test biasa sebesar 2,51661. Kesalahan standar Prost 

adalah 1,00817, sedangkan kesalahan standar pra-tes memiliki rata-rata akhir 

sebesar 0,62915. 

Tidak terdapat hubungan antara hasil pre dan post test kelas kontrol 

mengenai rentang terapi yang ditawarkan karena masing-masing variabel signifikan 

(0,880 > 0,05). Signifikansi posttest panel t test Pired sebesar 0,578 > 0,05 

menunjukkan bahwa baik variabel awal maupun akhir tidak mengalami perubahan 

signifikan dari pretest ke posttest. menunjukkan kurangnya dampak yang berarti dari 

variabel-variabel tertentu terhadap variasi pengobatan. Seluruh variabel penelitian 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol ditemukan memenuhi standar yang 

diterima. 

B. Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:  

a) Uji normalitas data kelas eksperimen 

Bagaimana menggunakan Kolmogorov Smirnov untuk menilai normalitas data 

kelas eksperimen. Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai p (asymp.sig) adalah 
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0,008*, nilai yang dihitung adalah 0,148, dan nilai sig tabel adalah 0,200*. 

Berdasarkan perhitungan, data kelas eksperimen dikatakan berdistribusi normal 

karena lebih kecil dari nilai Sig tabel (0,148 < 0,200*). 

b) Uji normalitas data kelas kontrol 

Berikut temuan pemeriksaan kenormalan data kelas kontrol: 

Hasil penerapan Kolmogorov Smirnov untuk verifikasi normalitas data kelas 

kontrol disajikan pada tabel di atas. Tabel tersebut menunjukkan nilai sig pada 

tabel sebesar 0,013 dan nilai hitung sebesar 0,242. Data kelas kontrol dianggap 

berdistribusi tidak normal karena nilai hitung (0,994 > 0,313) lebih besar dari 

nilai Sig pada tabel, dengan nilai p (asymp.sig) sebesar 0,012c. 

C. Uji Homogenitas  

Hasil belajar post-test kelompok eksperimen dan kontrol dijelaskan dalam tabel uji 

homogenitas dengan menggunakan uji Levene. Nilai Ftabel sebesar 2,333484, nilai 

Fhitung sebesar 4,012, dan p-value sebesar 0,54. Statistik prestasi belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dianggap homogen bila nilai p lebih dari 0,05 atau F 

hitung lebih kecil dari F tabel (4,012 > 4,05). 

D. Hipotesis  

Tabel di atas menjelaskan hasil tes penilaian rubik satu sampel dimana guru menilai 

siswa dengan menggunakan 10 soal. Uji satu sampel digunakan karena data rubrik 

kelas A dan B berdistribusi normal. Diketahui rubrik kelas A mempunyai mean 

30,00, sig 1,000 sedangkan kelas B mempunyai mean sebesar 20,56, sig 0,516. 

Artinya Jika hipotesis kerja (Ha) mempunyai signifikansi 1,000 > 0,05 pada 

penelitian ini, maka keterampilan siswa dalam menggunakan pembelajaran berbasis 

proyek di SMP Amal Bakti dapat diterima, sedangkan Jika (Ho) signifikan 20,56 > 

0,05 pada penelitian ini berarti keterampilan belajar siswa yang tidak digunakan 

proyek di SMP Amal Bakti tidak berpengaruh 

4. KESIMPULAN  

Tambahan utama dari penelitian ini, berdasarkan temuan penelitian yang telah 

dipublikasikan sebelumnya, adalah adanya variasi hasil belajar siswa antara siswa yang 

menggunakan metode pengajaran proyek dan siswa yang tidak. Kurikulum Ilmu 

Komputer SMP Amal Bakti Kota Kuningan. Terlihat pada tabel di atas, mean untuk 

sampel Rubik Tipe A T adalah 30,00, sig 1000, sedangkan mean untuk tipe B adalah 

20,56, sig 0,516. Oleh karena itu, jika hipotesis keratometri (Ha) lebih besar dari 1,000 
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> 0,05, hal ini menunjukkan bahwa metodologi pengajaran berdasarkan proyek siswa 

SMP Amal Bakti tidak memadai, maka jika (Ho) mempunyai signifikansi 20,56 

> 0,05 dalam penelitian ini maka tidak ada dampaknya bagi siswa. Di kelas VII SMP 

Amal Bakti, keterampilan belajar non-proyek berbeda dengan siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran proyek. 
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